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RINGKASAN

SRI KANCAN ALJABARIN DEPARI. Kearifan Lokal Masyarakat Hutan Adat
Imbo Putui Desa Petapahan Dalam Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu.
Dibimbing oleh 1Ibu Dr. Eni Suhesti, S.Hut., M.Si dan lbu Ambar Tri
Ratnaningsih, S.Hut., M.Si.

Kearifan setempat yang dapat dipahami sebagai gagasan, nilai-nilai,
pandangan-pandangan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai
baik dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Kearifan lokal, khususnya dalam
pemanfaatan hasil hutan, merupakan praktik yang telah lama dijalankan oleh
masyarakat adat, seperti masyarakat adat Petapahan yang tinggal di sekitar Hutan
Adat Imbo Putui. Masyarakat ini telah mengembangkan sistem pengelolaan hutan
adat yang berkelanjutan, dengan memanfaatkan Hasil Hutan Bukan Kayu
(HHBK) untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan kearifan lokal masyarakat adat Petapahan
dalam pemanfaatan HHBK, dengan harapan dapat memberikan informasi bagi
masyarakat dan pemerintah daerah mengenai kearifan lokal masyarakat adat
Petapahan dalam memanfaatkan hasil hutan bukan kayu dan jenis-jenis hasil
hutan bukan kayu yang ada di Hutan Adat Imbo Putui sehingga keberadaannya
dapat dikelola dengan baik dan lestari.

Penelitian ini menggunakan data primer berupa hasil observasi di lapangan,
wawancara mendalam dan pengisian kuisioner kepada masyarakat adat Petapahan
untuk mendapatkan informasi penting terkait jenis HHBK yang dimanfaatkan oleh
masyarakat adat Petapahan dan kearifan lokal yang ada di tengah masyarakat
dalam mengelola dan memanfaatkan HHBK di Hutan Adat Imbo Putui. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam. Data yang disajikan oleh
peneliti merupakan hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi peneliti
dengan masyarakat adat sekitar hutan dan pihak yang terkait. Analisis data yang
diuraikan dalam bentuk narasi dihubungan dengan hasil wawancara agar apa yang
dilihat, didengar dan didapat dari subjek penelitian dapat diuraikan secara rinci
dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa jenis HHBK
yang dimanfaatkan oleh masyarakat Adat Petapahan adalah madu kelulut
(Heterotrigona itama), pasak bumi (Eurycoma longifolia), rotan (Calamus
rotang), tanaman senduduk (Melastoma malabathricum), sirih (Piper betle),
bawang dayak (Eleutherine Sp.), jahe (Zingiber officinale), bambu (Bambusa sp),
akar tuba (Derris elliptica), daun pandan (Pandanus odoratissimus) dan ikan air
tawar. Beberapa jenis kearifan lokal dalam memanfaatkan HHBK yaitu
pembuatan Kkerajinan tudung saji oleh perempuan adat, tradisi manubo dan
larangan seperti berburu binatang serta larangan menebang pohon secara liar dan
beberapa sanksi seperti memberi 50 sak semen bagi masyarakat yang menebang
pohon sembarangan atau memotong kambing atau kerbau disesuaikan dengan
kesalahan yang diperbuat.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kearifan lokal sering dikaitkan dengan masyarakat lokal. Dengan kata lain,
kearifan lokal merupakan suatu bentuk kearifan lingkungan yang ada dalam
kehidupan bermasyarakat di satu tempat atau daerah. Dalam pengertian lainnya,
kearifan lokal berarti kearifan setempat yang dapat dipahami sebagai gagasan,
nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat yang bersifat bijaksana, penuh
kearifan, bernilai baik dan diikuti oleh anggota masyarakatnya (Syam, et al.
2020). Kearifan lokal diterapkan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupannya,
termasuk diantaranya adalah dalam pemanfaatan hasil hutan. Menurut Sahlan
(2013) hutan memiliki fungsi-fungi penting bagi kehidupan masyarakat
disekitarnya, khususnya di hutan negara dengan sistem pengelolaan yang
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat setempat tanpa menganggu fungsi
pokoknya.

Masyarakat hutan adalah penduduk yang tinggal di dalam dan disekitar
kawasan hutan yang mata pencaharian dan lingkungan hidupnya sebagian besar
bergantung pada eksistensi hutan dan kegiatan perhutanan (Neil, et al. 2016).
Salah satu komunitas masyarakat yang masih menerapkan kearifan lokal dalam
pemanfaatan hasil hutan adalah masyarakat adat Petapahan yang berada di sekitar
Hutan Adat Imbo Putui. Masyarakat adat Petapahan ini memanfaatkan hasil
hutan, khususnya Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.35/Menhut-
11/2007 tentang HHBK adalah hasil hutan hayati baik nabati maupun hewani
beserta produk turunan dan budidaya kecuali kayu yang berasal dari hutan.
Pengelolaan Hutan Adat Imbo Putui dan pemanfaatan HHBK oleh masyarakat
adat Petapahan telah mengembangkan sistem pengelolaan yang bersifat kearifan
lokal, yang memungkinkan mereka untuk dapat memanfaatkan hasil hutan secara
lestari dan berkelanjutan (Lestari, 2022).

Kurangnya informasi mengenai potensi dan nilai ekonomi HHBK menjadi
kendala utama dalam upaya pelestarian dan pemanfaatannya oleh masyarakat adat

Petapahan. Masyarakat adat yang seringkali mengandalkan hutan sebagai sumber



kehidupan sehari-hari, terkendala dalam mengoptimalkan pemanfaatan HHBK
karena terbatasnya pengetahuan mereka tentang nilai komersial dari berbagai jenis
tumbuhan dan satwa yang ada di hutan adat Imbo Putui. Hal ini menyebabkan
pemanfaatan HHBK yang kurang berkelanjutan dan berpotensi mengancam
kelestarian hutan. Kearifan lokal masyarakat adat Petapahan dalam memanfaatkan
HHBK tersebut perlu diidentifikasi dan dideskripsikan sehingga bermanfaat bagi
pihak pengelola. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan model pengelolaan hutan adat yang bersifat kearifan lokal dan
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya peran mereka dalam

menjaga kelestarian lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang
dapat diambil dari penelitian ini yaitu:
1. Apa saja jenis hasil hutan bukan kayu yang dimanfaatkan oleh masyarakat
adat Petapahan yang berada di sekitar Hutan Adat Imbo Putui.
2. Bagaimana kearifan lokal masyarakat adat Petapahan dalam memanfaatkan

hasil hutan bukan kayu di Hutan Adat Imbo Putui.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengidentifikasi jenis-jenis hasil hutan bukan kayu yang dimanfaatkan oleh
masyarakat adat Petapahan yang berada di sekitar Hutan Adat Imbo Putui.
2. Mendeskripsikan kearifan lokal masyarakat adat Petapahan dalam

pemanfaatan hasil hutan bukan kayu di Hutan Adat Imbo Putui.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat dan
pemerintah daerah mengenai kearifan lokal masyarakat adat Petapahan dalam
memanfaatkan hasil hutan bukan kayu dan jenis-jenis hasil hutan bukan kayu
yang ada di Hutan Adat Imbo Putui sehingga keberadaannya dapat dikelola
dengan baik dan lestari.



6.1.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Hutan Adat Imbo Putui,

dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Jenis hasil hutan bukan kayu yang dimanfaatkan oleh masyarakat Adat

Petapahan adalah madu kelulut (Heterotrigona itama), pasak bumi
(Eurycoma longifolia), rotan (Calamus rotang), tanaman senduduk
(Melastoma malabathricum), sirih (Piper betle), bawang dayak (Eleutherine
sp.), jahe (Zingiber officinale), bambu (Bambusa sp), akar tuba (Derris
elliptica), daun pandan (Pandanus odoratissimus) dan ikan air tawar.
Beberapa jenis kearifan lokal dalam memanfaatkan hasil hutan bukan kayu
yaitu pembuatan kerajinan tudung saji oleh perempuan adat, tradisi manubo
dan larangan seperti berburu binatang serta larangan menebang pohon
secara liar dan beberapa sanksi seperti memberi 50 sak semen bagi
masyarakat yang menebang pohon sembarangan atau memotong kambing
atau kerbau disesuaikan dengan kesalahan yang diperbuat.

Saran

Kearifan lokal yang tumbuh di Desa Petapahan perlu dilestarikan di
pertahankan keberadannya, seperti pembuatan tudung saji oleh perempuan
adat agar tradisi ini dapat dipelajari oleh generasi selanjutnya.

Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai analisi dampak perubahan sosial
dan ekonomi terhadap pemanfaatan hasil hutan bukan kayu di oleh

masyarakat Adat Petapahan.
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